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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi praktik pembelajaran inkuiri berbasis 

etnosains serta menganalisis profil keterampilan berpikir kritis dan sikap tanggung 

jawab siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS materi perubahan kenampakan 

alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

dukungan data kualitatif untuk menggambarkan praktik pembelajaran inkuiri 

berbasis etnosains serta profil keterampilan berpikir kritis dan sikap tanggung jawab 

siswa. Subjek penelitian ini melibatkan 81 siswa kelas V dan tiga guru di Kabupaten 

Pamekasan. Data diperoleh melalui tes berpikir kritis berdasarkan indikator Ennis, 

angket sikap tanggung jawab, observasi kelas, dan wawancara guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 88,9% siswa berada pada kategori rendah dalam keterampilan 

berpikir kritis dengan rata-rata capaian tiap indikator di bawah 40%, terutama 

kemampuan menyimpulkan dan memberikan penjelasan logis. Sikap tanggung 

jawab siswa berada pada kategori cukup hingga baik berdasarkan hasil angket, 

meskipun masih bersifat indikatif karena belum diperkuat dengan observasi perilaku 

nyata. Praktik pembelajaran telah memuat unsur inkuiri seperti eksplorasi dan 

diskusi kelompok, tetapi etnosains masih diposisikan sebagai konteks tambahan dan 

belum berfungsi sebagai kerangka konseptual yang mengarahkan proses berpikir dan 

pembentukan sikap tanggung jawab. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

perlunya penguatan pembelajaran inkuiri berbasis etnosains dengan menempatkan 

pengetahuan dan nilai budaya lokal sebagai kerangka konseptual pembelajaran, 

didukung refleksi dan penilaian autentik, guna mengoptimalkan pengembangan 

aspek kognitif dan afektif siswa pada pembelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Inkuiri, Etnosains, Berpikir Kritis, Tanggung Jawab, 

Pembelajaran IPAS 
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Abstract 

This study aims to identify ethnoscience-based inquiry learning practices and 

analyse the critical thinking skills and responsible attitudes of primary school 

students in the subject of science and technology, specifically the topic of changes in 

natural phenomena. This study uses a quantitative descriptive approach supported 

by qualitative data to describe ethnoscience-based inquiry learning practices and 

the critical thinking skills and responsible attitudes of students. The subjects of this 

study involved 81 fifth-grade students and three teachers in Pamekasan Regency. 

Data were obtained through critical thinking tests based on Ennis' indicators, 

responsibility attitude questionnaires, classroom observations, and teacher 

interviews. The results showed that 88.9% of students were in the low category in 

critical thinking skills with an average achievement of each indicator below 40%, 

especially the ability to conclude and provide logical explanations. Students' 

responsible attitudes were in the fair to good category based on the questionnaire 

results, although this was still indicative as it was not reinforced by observations of 

actual behaviour. Learning practices included inquiry elements such as exploration 

and group discussions, but ethnoscience was still positioned as an additional context 

and did not yet function as a conceptual framework that guided the thinking process 

and the formation of responsible attitudes. The findings of this study indicate the 

need to strengthen ethnoscience-based inquiry learning by placing local cultural 

knowledge and values as the conceptual framework for learning, supported by 

reflection and authentic assessment, in order to optimise the development of 

students' cognitive and affective aspects in science learning. 

Keywords: Inquiry, Ethnoscience, Critical Thinking, Responsibility, 

Learning Natural and Social Sciences 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era saat ini membawa perubahan 

global pada semua bidang, baik sosial budaya, ekonomi, Kesehatan maupun Pendidikan 

(Frenk et al., 2022; Miguez-Pinto et al., 2025). Perubahan tersebut menuntut sistem 

Pendidikan agar mampu menyiapkan peserta didik yang mampu beradaptasi dalam situasi 

yang terus berkembang (Fan, 2025). Kehidupan sosial dan dunia kerja saat ini menuntut 

kemampuan menilai, menyaring, dan memahami informasi secara rasional, memecahkan 

masalah, mempertimbangkan setiap keputusan secara hati-hati dan memahami konsekuensi 

dari tindakannya (O’Reilly et al., 2022; Xu et al., 2023). 
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Pendidikan dasar menjadi awal dalam membentuk kompetensi tersebut. Kurikulum 

Pendidikan dasar di Indonesia memuat 8 dimensi profil lulusan, dua diantaranya yaitu 

penalaran kritis dan kemandirian (Sumilat & Pangalo, 2024; Suyitno et al., 2024). Penalaran 

kritis berkaitan dengan mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan reflektif terhadap masalah (O’Reilly et al., 2022; Rehman et al., 2023). Kemandirian 

berkaitan dengan membentuk peserta didik yang bertanggung jawab, berinisiati, dan 

beradaptasi dalam pengembangan diri. Pembelajaran perlu diarahkan untuk 

mengembangkan dan melatihkan keterampilan tersebut (Kersna et al., 2025; Matulaitienė et 

al., 2025; Sins et al., 2024).  

Keterampilan berpikir kritis pada peserta didik di sekolah dasar berkenaan dengan 

kemampuan memahami permasalahan, mengajukan pertanyaan, serta memberikan alasan 

yang logis atas jawaban atau keputusan yang diambil. Kompetensi tersebut dapat 

berkembang melalui pembelajaran yang memberi ruang kepada peserta didik untuk 

bertanya, berdiskusi, eksplorasi dan merefleksikan hasil belajar. Proses belajar tersebut 

membantu siswa dalam mengembangkan kompetensinya melalu keterlibatan aktif saat 

berinteraksi dengan materi dan lingkungan belajarnya. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar berperan besar dalam melatih cara berpikir 

ilmiah siswa. Kegiatan observasi, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan 

mendorong pengembangan berpikir sistematis serta reflektif (Bybee, 2013). Model 

pembelajaran inkuiri memberi ruang bagi siswa untuk bertanya, menguji hipotesis, dan 

menyusun kesimpulan berdasarkan bukti empiris (Arends, 2012). Penelitian oleh Mustika 

juga menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

karena siswa aktif membangun konsep (Mustika et al., 2019; Pradana et al., 2020). Penelitian 

lain menunjukkan bahwa penerapan komponen inkuiri pada pembelajaran IPA sekolah dasar 

berpengaruh terhadap peningkatan berpikir kritis serta kreativitas siswa (Chusni et al., 2022). 

Pendekatan etnosains memperkaya proses belajar karena mengaitkan pengetahuan 

ilmiah dengan budaya lokal. Aikenhead dan Jegede menjelaskan bahwa etnosains berfungsi 

sebagai jembatan antara pengetahuan budaya masyarakat dan pengetahuan ilmiah sekolah 

(Aikenhead & Jegede, 1999). Jegede menambahkan bahwa siswa memahami konsep sains 

lebih baik ketika konsep tersebut dikaitkan dengan pengalaman budaya di lingkungannya. 

Penelitian terbaru memperkuat pandangan tersebut. Hasil studi lain menunjukkan bahwa 

bahan ajar berbasis etnosains efektif mengembangkan berpikir kritis siswa sekolah dasar 

(Fajari & Chumdari, 2021). Verawati dkk membuktikan bahwa integrasi etnosains dengan 

pembelajaran inkuiri menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis lebih tinggi 

dibandingkan metode konvensional (Putu Verawati et al., 2022). 

Hambatan masih terlihat pada implementasi pembelajaran inkuiri berbasis etnosains. 

Banyak guru belum mampu mengintegrasikan pengetahuan budaya lokal karena 

keterbatasan sumber belajar (Yulia et al., 2025). Penelitian oleh Madlela menyatakan bahwa 

mengalami kendala serupa akibat minimnya pelatihan terkait integrasi pengetahuan 

tradisional ke pembelajaran sains (Madlela, 2023). Penelitian Yuliana dkk menunjukkan 
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efektivitas pembelajaran berbasis etnosains dalam meningkatkan literasi sains siswa, tetapi 

belum mengkaji secara komprehensif pengembangan keterampilan berpikir kritis yang 

muncul melalui proses belajar berbasis budaya lokal (Yuliana et al., 2021). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi inkuiri dan etnosains masih perlu dikaji berdasarkan praktik 

nyata di sekolah dasar untuk menggambarkan sejauh mana pembelajaran dapat membentuk 

kemampuan berpikir kritis serta tanggung jawab siswa. 

Kajian empiris tentang pembelajaran inkuiri berbasis etnosains menunjukkan 

kecenderungan fokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, sedangkan dimensi proses 

berpikir ilmiah dan karakter siswa seperti tanggung jawab belum banyak dieksplorasi. 

Sebagian penelitian menyorot efektivitas media atau bahan ajar berbasis etnosains 

(Kumalasari et al., 2021), tetapi belum mengamati penerapan inkuiri secara langsung pada 

konteks kelas. Penelitian lain juga menegaskan bahwa integrasi budaya lokal ke dalam 

pembelajaran sains sering terhambat karena rendahnya kesiapan guru dan keterbatasan 

rancangan pembelajaran yang sistematis (Turan & Karadeniz, 2020). Sementara itu, 

hubungan antara keterampilan berpikir kritis dan tanggung jawab siswa sekolah dasar masih 

jarang dikaji secara terpadu meskipun keduanya berperan penting dalam membentuk profil 

pelajar abad ke-21 (Ennis, 1991; Lickona, 1991) 

Kesenjangan ini memperlihatkan perlunya kajian yang memotret kondisi aktual 

penerapan pembelajaran inkuiri berbasis etnosains pada jenjang sekolah dasar, baik dari 

aspek pelaksanaan pembelajaran maupun hasilnya terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

sikap tanggung jawab. Kajian seperti ini akan memberikan gambaran empiris yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki desain pembelajaran IPAS agar lebih kontekstual, reflektif, 

dan sesuai kebutuhan karakter siswa Indonesia. Penelitian ini menghadirkan kebaruan 

melalui tiga hal utama. Pertama, fokus kajian diarahkan pada identifikasi praktik 

pembelajaran inkuiri berbasis etnosains yang nyata di kelas. Kedua, penelitian 

mengombinasikan dua dimensi kompetensi esensial abad ke-21, yaitu keterampilan berpikir 

kritis dan sikap tanggung jawab, yang belum banyak dikaji secara bersamaan pada jenjang 

sekolah dasar. Ketiga, hasil penelitian memberikan kontribusi teoritis dan praktis berupa 

pemetaan empiris yang menggambarkan hubungan antara penerapan inkuiri berbasis 

etnosains dengan penguatan kemampuan berpikir ilmiah dan karakter siswa. Harapan dari 

penelitian ini yaitu dapat menjadi dasar pengembangan model ataupun strategi pembelajaran 

IPAS yang kontekstual, berkarakter, dan berakar pada nilai-nilai budaya lokal Indonesia. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif yang didukung data 

kualitatif untuk menggambarkan praktik pembelajaran inkuiri berbasis etnosains serta 

memetakan profil awal keterampilan berpikir kritis dan sikap tanggung jawab siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini diposisikan sebagai studi pendahuluan yang bertujuan memperoleh 

gambaran empiris awal mengenai permasalahan pembelajaran dan karakteristik capaian 

siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial materi perubahan kenampakan 
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alam. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi pengembangan inovasi 

pembelajaran, baik dalam perumusan model pembelajaran maupun pengembangan 

perangkat pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

sikap tanggung jawab siswa. 

Subjek penelitian melibatkan 81 siswa kelas V sekolah dasar di Kabupaten 

Pamekasan yang terdiri atas 40 siswa laki-laki dan 41 siswa perempuan, serta tiga guru kelas. 

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kesesuaian karakteristik subjek terhadap tujuan penelitian. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi pada populasi yang 

lebih luas, melainkan untuk menyajikan gambaran kontekstual dan representatif secara 

terbatas sesuai fokus kajian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa instrumen, yaitu tes 

keterampilan berpikir kritis, angket sikap tanggung jawab, angket respons siswa terhadap 

proses pembelajaran, serta pedoman wawancara guru. Tes keterampilan berpikir kritis 

disusun berdasarkan lima indikator menurut Ennis dan diwujudkan dalam 10 butir soal esai 

pada materi perubahan kenampakan alam. Angket sikap tanggung jawab terdiri atas 20 

pernyataan yang mencakup indikator pelaksanaan tugas, tanggung jawab terhadap 

kesalahan, komitmen terhadap janji, serta kesediaan menerima konsekuensi dari tindakan 

yang dilakukan. Seluruh instrumen disusun berdasarkan kajian teoretis yang relevan dan 

dikonsultasikan kepada ahli untuk memperoleh validitas isi. Uji reliabilitas instrumen 

dilakukan secara terbatas untuk memastikan konsistensi pengukuran, sejalan dengan 

karakter penelitian pendahuluan. Tes dan angket diberikan secara langsung kepada siswa 

dalam bentuk tertulis. Untuk memperkuat temuan kuantitatif dan memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai praktik pembelajaran, wawancara dilakukan kepada guru 

menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Data hasil wawancara dimanfaatkan 

sebagai pendukung dalam menafsirkan capaian keterampilan berpikir kritis dan sikap 

tanggung jawab siswa. 

Analisis data keterampilan berpikir kritis dilakukan secara deskriptif menggunakan 

rubrik penskoran empat tingkat, yaitu: jawaban sangat kurang dan tidak relevan diberi skor 

1; jawaban cukup namun masih sederhana diberi skor 2; jawaban baik dan sistematis diberi 

skor 3; serta jawaban sangat baik, lengkap, dan logis diberi skor 4. Dengan jumlah 10 butir 

soal, skor minimum yang mungkin diperoleh siswa adalah 10 dan skor maksimum 40. Data 

angket dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan sikap tanggung 

jawab dan respons siswa, sedangkan data wawancara dianalisis secara kualitatif untuk 

melengkapi dan memperkuat interpretasi hasil penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Keterampilan berpikir kritis 

Hasil keterampilan berpikir kritis berdasarkan data yang diperoleh melalui 

pengukuran dengan tes tertulis meliputi 5 indikator berpikir kritis yaitu; penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih 

lanjut serta menentukan strategi. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal memberikan 

gambaran tingkat keterampilan berpikir kritis. Adapun hasil yang diperoleh secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa dari 81 siswa hanya 3 siswa tingkat berpikir kritis 

termasuk kategori baik, selanjutnya 6 siswa dalam kategori cukup sedangkan 72 siswa dalam 

kategori kurang. 

Tabel 1 – Distribusi Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%) Deskripsi 

 

Baik 

 

3 

 

3,7 

Hanya sebagian kecil siswa mampu 

menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang konsisten 

pada seluruh indikator. 

 

Cukup 

 

6 

 

7,4 

Siswa menunjukkan kemampuan berpikir 

logis pada beberapa indikator, tetapi

 belum stabil dan 
berkesinambungan. 

 

Kurang 

 

72 

 

88,9 

Sebagian besar siswa masih berada pada 

tingkat 

berpikir kritis rendah, terutama pada 

kemampuan menyimpulkan dan memberikan 

penjelasan rasional. 
 

Secara spesifik rata-rata keterampilan berpikir kritis pada masing-masing indikator 

diperoleh hasil sebagai berikut; 1) Pada indikator memberikan penjelasan sederhana 

diperoleh hasil secara rata-rata yaitu sebesar 39,9% dalam kategori kurang, 2) indikator 

membangun keterampilan dasar diperoleh hasil rata-rata sebesar 39,4% dalam kategori 

kurang, 3) indikator menyimpulkan diperoleh hasil rata-rata sebesar 33,1% dalam kategori 

kurang, 4) indikator membuat penjelasan lebih lanjut diperoleh hasil rata-rata sebesar 35% 

dalam kategori kurang, dan 5) indikator menentukan strategi dan taktik diperoleh hasil rata-

rata sebesar 38,9% dalam kategori kurang. Jika dilihat dari perolehan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah. 

Tabel 2 – Analisis Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

No Indikator 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Rata-rata 

(%) 

Kategori Interpretasi 
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1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

39,9 Rendah Siswa menunjukkan kemampuan terbatas 

dalam menjelaskan konsep secara logis 

dan runtut. Jawaban  masih  bersifat  

deskriptif  tanpa 
argumentasi analitis. 

2 Membangun 

keterampilan 

dasar 

39,4 Rendah Siswa kurang mampu menggunakan 

fakta atau 

informasi pendukung untuk memperkuat 

alasan. Kemampuan berpikir berbasis bukti 

masih lemah. 

3 Menyimpulkan 33,1 Rendah Siswa belum mampu menarik kesimpulan 

logis dari data atau pernyataan yang 

tersedia. Proses sintesis dan penalaran 

masih terbatas. 

4 Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

35,0 Rendah Siswa belum dapat mengembangkan 

penjelasan secara mendalam atau 

mempertimbangkan alternatif  

pandangan.  Kemampuan  berpikir 
reflektif rendah. 

5 Menentukan 

strategi dan 

taktik 

38,9 Rendah Siswa mengalami kesulitan memilih 

langkah dan strategi pemecahan masalah 

yang tepat. Pola berpikir strategis belum 

terbentuk dengan baik. 

 

Sikap Tanggung Jawab 

Untuk menggali lebih dalam tentang sikap tanggung jawab siswa maka diberikan 

kuesioner untuk mengukur sikap tanggung jawab siswa berdasarkan indikator sikap 

tanggung jawab meliputi melaksanakan tugas dan kewajiban, kesadaran dan komitmen atas 

tindakan, pengelolaan diri dan waktu, menghormati aturan dan norma sosial, artisipasi aktif 

dan kemandirian. Terdapat 20 butir pernyataan dengan 5 pilihan jawaban yaitu selalu, sering, 

kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa secara rata-rata 

sikap tanggung jawab siswa dalam kategori sangat baik sebanyak 15 siswa dengan 

presentase 22,2%, dalam kategori baik sebanyak 36 siswa dengan presentase 44,4% dan 

dalam kategori cukup sebanyak 30 siswa dengan presentase 37,03%. 

Tabel 3 – Distribusi Tingkat Sikap Tanggung Jawab Siswa 

 

Kategori 
Jumla

h 

Siswa 

 

Persentase 

(%) 

 

Deskripsi 
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Sangat 

Baik 

 

15 

 

22,2 

Siswa menunjukkan konsistensi tinggi dalam 

menjalankan tanggung jawab akademik dan sosial, 

serta mampu mengatur 
diri secara mandiri. 

 

Baik 

 

36 

 

44,4 

Siswa telah memiliki sikap tanggung jawab 

yang stabil 

dalam sebagian besar indikator, meskipun masih 

perlu penguatan pada aspek kemandirian dan 

partisipasi aktif. 

 

Cukup 

 

30 

 

37,03 

Siswa menunjukkan tanggung jawab yang cukup 

baik namun belum konsisten, terutama dalam hal 

komitmen dan pengelolaan waktu. 

 

Tabel 4 - Analisis Deskriptif Sikap Tanggung Jawab Siswa 

No Indikator 

Sikap 

Tanggung 

Jawab 

Bentuk Pernyataan Hasil Umum Interpretasi 

1 Melaksanaka

n tugas dan 

kewajiban 

Siswa menyelesaikan 

tugas sekolah tepat 

waktu dan sesuai 

instruksi 

Mayoritas 

menunjukkan 

konsistensi dalam 

menyelesaikan tugas 

Menunjukkan rasa 

tanggung jawab 

terhadap kewajiban 

akademik cukup tinggi 

2 Kesadaranan 

Komitmen 

atas tindakan 

Siswa mengakui 

kesalahan 

danberupaya 

memperbaikinya 

Sebagian besar siswa 

menyadari 

konsekuensi dari 

tindakannya 

Menunjukkan adanya 

komitmen pribadi 

terhadap perilaku yang 

bertanggung 

jawab 

3 Pengelolaan 

diri dan 

waktu 

Siswa mengatur jadwal 

belajar dankegiatan 

sekolah secara 

mandiri 

Sebagian besar siswa 

mampu mengatur 

waktu dengan baik 

Menunjukkan 

kemampuan 

manajemen diri yang 

berkembang 

4 Menghormati 

aturan dan 

norma sosial 

Siswa menaati 

peraturan sekolah dan 

menghormati guru 

serta teman 

Mayoritas siswa 

bersikap disiplin dan 

menghargai 

lingkungan sosial 

Mencerminkan 

kedisiplinan dan 

kesadaran sosial yang 

positif 

5 Partisipasi 

aktif dan 

kemandirian 

Siswa berperan aktif 

dalam kegiatan 

kelompok dan 

berinisiatif tanpa harus 

diarahkan 

Sebagian besar 

siswa  cukup aktif 

tetapi belum 

konsisten 

dalam setiap 

kegiatan 

Menunjukkan sikap 

mandiri yang mulai 

tumbuh meskipun belum 

merata 
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Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Pada penelitian ini juga menunjukkan tentang respon siswa dalam pembelajaran 

IPAS materi perubahan kenampakan alam. kuesioner ini diberikan setelah siswa mengikuti 

pembelajaran dan menyelesaikan tes soal menggali keterampilan berpikir kritis dan 

kuesioner sikap tanggung jawab. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengalaman 

belajar siswa dan reaksi mereka selama pembelajaran di kelas berlangsung. Terdapat 10 butir 

pernyataan dengan 5 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 

sangat tidak setuju. Hasil kuesioner menunjukkan perolehan sebagai berikut: 

Tabel 5 - Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

No Pernyataan SS S R TS STS 

 

1 
Materi perubahan kenampakan alam 

yang diajarkan mudah saya pahami. 

 

9 (11%) 

 

41 

(51%) 

 

21 

(26%) 

 

6 (7%) 

 

4 (5%) 

 

2 
Saya merasa materi perubahan 

kenampakan alam sangat menarik 

untuk dipelajari. 

 

12 (15%) 

 

44 

(54%) 

 

15 

(19%) 

8 

(10%) 

 

2 (2%) 

 

3 
Guru menjelaskan materi dengan 

jelas dan mudah dimengerti. 

 

12 (15%) 

 

24 

(30%) 

 

39 

(48%) 

 

6 (7%) 

 

0 (0%) 

 

4 

Guru menggunakan gambar, video, 

atau 

alat peraga saat mengajar materi 

perubahan kenampakan alam. 

 

10 (12%) 

 

8 (10%) 

 

24 

(30%) 

 

22 

(27%) 

 

17 

(21%) 

 

5 

Guru memberikan kesempatan

 kepada siswa untuk bertanya 

dan berdiskusi selama 
pembelajaran. 

 

27 (33%) 

 

42 

(52%) 

 

9 (11%) 

 

3 (4%) 

 

0 (0%) 

 

6 

Saya merasa senang mengikuti 

pembelajaran tentang

 perubahan 

kenampakan alam. 

 

28 (35%) 

 

38 

(47%) 

 

10 

(12%) 

 

3 (4%) 

 

2 (2%) 

 

7 

Saya dapat mengerjakan tugas atau 

latihan yang diberikan guru tentang 

perubahan kenampakan alam. 

 

18 (22%) 

 

33 

(41%) 

 

18 

(22%) 

 

12 

(15%) 

 

0 (0%) 

 

8 

Saya merasa lebih memahami 

lingkungan 

sekitar setelah belajar tentang 

perubahan kenampakan alam. 

 

12 (15%) 

 

48 

(59%) 

 

15 

(19%) 

 

4 (5%) 

 

2 (2%) 
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9 

Cara guru mengajar membuat saya 

lebih 

mudah mengingat materi

 perubahan kenampakan 

alam. 

 

21 (26%) 

 

27 

(33%) 

 

19 

(23%) 

 

9 

(11%) 

 

5 (6%) 

 

10 
Saya merasa percaya diri

 untuk menjelaskan  kembali  

materi  perubahan kenampakan alam 

kepada teman saya. 

 

12 (15%) 

 

24 

(30%) 

 

33 

(41%) 

8 

(10%) 

 

4 (5%) 

 

Berdasarkan data survei, mayoritas siswa menunjukkan pemahaman dan ketertarikan 

yang baik terhadap materi perubahan kenampakan alam. Mereka umumnya merasa senang 

mengikuti pembelajaran dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan. Aspek positif 

lainnya adalah tersedianya kesempatan bertanya dan berdiskusi yang diberikan oleh guru, 

serta keberhasilan dalam menghubungkan pembelajaran dengan lingkungan sekitar, yang 

membantu siswa memahami relevansi materi dalam kehidupan nyata. Namun, beberapa 

aspek pembelajaran masih membutuhkan perbaikan. Penggunaan media pembelajaran 

seperti gambar, video, dan alat peraga sangat minim, yang menjadi kelemahan terbesar 

dalam proses pembelajaran ini. Kejelasan penjelasan guru juga menjadi perhatian karena 

banyak siswa yang bersikap ragu-ragu dalam menanggapinya. Selain itu, kepercayaan diri 

siswa dalam menjelaskan kembali materi masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 6 - Hasil Wawancara Guru Kelas 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1.  Bagaimana Bapak/Ibu merancang 

pembelajaran materi perubahan kenampakan alam 

agar dapat melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa? 

Dengan menerapkan 

strategi pembelajaran 

berbasis masalah dan 

diskusi kelompok, 

memberikan contoh kasus 

dan meminta siswa untuk 

menagnalisis penyebab 

dan dampaknya 

2.  Metode atau strategi pembelajaran apa yang 

digunakan untuk mendorong siswa berpikir kritis 

selama pembelajaran? 

Menerapkan metode 

diskusi kelompok 

untuk memebahas topik 

tertentu 

3.  Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dalam mengajar materi 

perubahan kenampakan alam? Jika ya, 

bagaimana pengalaman dan hasilnya? 

ya, pernah. Pengalaman 

saya siswa lebih aktif dan 

dapat meningkatkan 

motivasi belajar sehingga 
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pemahaman konsepnya 

bisa meningkat 

4.  Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan model 

inkuiri berbasis etnosains? Bagaimana 

penerapannya dan bagaimana respon siswa 

terhadap model ini? 

Pernah kalau pembelajaran 

inkuiri, untuk etnosains 

belum pernah 

5.  Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan e- ensiklopedia 

atau sumber digital lainnya sebagai bahan bantu 

pembelajaran dalam materi ini? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

keterlibatan dan pemahaman siswa? 

Sumber belajar digital 

sudah memanfaatkan, tapi 

untuk e-ensiklopedia belum 

pernah 

6.  Bagaimana Bapak/Ibu mengajak siswa untuk 

menganalisis dan mengevaluasi perubahan 

kenampakan alam secara kritis? 

Untuk aktivitas siswa saya 

menggunakan studi kasus 

7.  Apakah Bapak/Ibu menerapkan aktivitas diskusi 

atau kerja kelompok? Bagaimana aktivitas 

tersebut membantu mengembangkan 

sikap tanggung jawab siswa? 

Ya, saya menerapkannya, 

supaya siswa dapat 

bekerjasama dan saling 

komunikasi 

8.  Bagaimana cara Bapak/Ibu memotivasi siswa 

agar bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas  individu  maupun  kelompok  selama 

pembelajaran? 

Dengan cara 

menyampaikan tujuan yang 

jelas tentanag apa yang 

harus diselesaikan dan 

memberikan reward 

9.  Apakah Bapak/Ibu mengamati perubahan sikap 

tanggung jawab siswa setelah mengikuti 

pembelajaran materi ini? Jika ya, seperti apa 

perubahan tersebut? 

Ya, adanya peningkatan 

partisipasi siswa 

10.  Bagaimana Bapak/Ibu menilai keterampilan 

berpikir kritis dan sikap tanggung jawab siswa 

selama proses pembelajaran? 

Menggunakan tes dan 

observasi 

11.  Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

mengintegrasikan pengembangan berpikir kritis  

dan  sikap  tanggung  jawab  dalam 

pembelajaran IPAS? 

Keterbatasan waktu dan 

pengelolaan suasana belajar 

12.  Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi perbedaan 

kemampuan berpikir kritis dan sikap tanggung 

jawab antar siswa dalam kelas? 

Memberikan tugas yang 

beragam dan melakukan 

pengawasan terhadap sikap 

siswa 
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13.  Apakah Bapak/Ibu memberikan refleksi atau 

evaluasi yang mendorong siswa untuk 

merefleksikan sikap tanggung jawab dan cara 

berpikir mereka? Bagaimana pelaksanaannya? 

Ya, dengan cara meminta 

siswa menuliskan 

pengalaman mereka 

bertanggung jawab 

14.  Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan antara 

pengembangan keterampilan berpikir kritis  dan  

sikap  tanggung  jawab  dalam 

mendukung keberhasilan belajar siswa? 

Keduanya 

salingmelengkapi dan 

mendukung keberhasilan 

siswa 

15.  Apakah Bapak/Ibu memiliki rencana atau ide 

untuk memperbaiki atau mengembangkan 

pembelajaran agar lebih efektif dalam mengasah 

berpikir kritis dan tanggung jawab 

siswa? 

Ya, dengan menggunakan 

teknologi, mengembangkan 

pembelajaran pemecahan 

masalah 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru, terlihat bahwa pendekatan pembelajaran 

untuk materi perubahan kenampakan alam telah menerapkan beberapa strategi yang 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan sikap tanggung jawab siswa. 

Guru mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah dan diskusi kelompok sebagai 

metode utama, disertai dengan studi kasus untuk menganalisis penyebab dan dampak 

perubahan kenampakan alam. Model pembelajaran inkuiri juga telah diterapkan dengan hasil 

positif, dimana siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi, sehingga meningkatkan 

pemahaman konsep mereka. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam praktik pembelajaran. 

Guru belum menerapkan pendekatan inkuiri berbasis etnosains dan belum memanfaatkan e-

ensiklopedia sebagai sumber belajar, meskipun sudah menggunakan beberapa sumber digital 

lainnya. Tantangan utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan waktu dan pengelolaan 

suasana belajar, yang potensial menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis 

secara optimal. 

Menilai perkembangan siswa, guru menggunakan kombinasi tes dan observasi. 

Strategi memotivasi siswa dilakukan dengan menyampaikan tujuan yang jelas dan 

memberikan reward. Refleksi pembelajaran dilakukan dengan meminta siswa menuliskan 

pengalaman mereka dalam bertanggung jawab. Guru mengakui adanya peningkatan 

partisipasi siswa setelah mengikuti pembelajaran ini dan memandang bahwa keterampilan 

berpikir kritis dan sikap tanggung jawab saling melengkapi dalam mendukung keberhasilan 

belajar. 
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Pembahasan  

Kondisi keterampilan berpikir kritis siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis pada kategori rendah. Dari 81 siswa, sebanyak 72 siswa (88,9%) berada pada 

kategori kurang, enam siswa (7,4%) pada kategori cukup, dan hanya tiga siswa (3,7%) yang 

mencapai kategori baik. Nilai rata-rata tiap indikator juga menunjukkan capaian di bawah 

40%, yaitu memberikan penjelasan sederhana (39,9%), membangun keterampilan dasar 

(39,4%), menyimpulkan (33,1%), membuat penjelasan lebih lanjut (35,0%), serta 

menentukan strategi dan taktik (38,9%). Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa cenderung 

belum mampu menalar secara logis, menyusun argumen berbasis bukti, maupun memilih 

strategi pemecahan masalah secara tepat. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Ennis bahwa berpikir kritis mencakup 

kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik 

kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan menentukan strategi atau taktik (Ennis, 

1996). Rendahnya capaian pada semua indikator memperlihatkan bahwa siswa belum 

menguasai kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Karampelas menyebutkan bahwa elemen berpikir kritis dalam kurikulum sains sekolah dasar 

di berbagai negara sering kali tidak sepenuhnya terintegrasi secara operasional, sehingga 

siswa kurang terbiasa berlatih menalar secara sistematis (Karampelas, 2023). Hal ini juga 

tampak dalam hasil penelitian ini, di mana aktivitas belajar siswa cenderung menekankan 

pada pemahaman konsep dasar tanpa diikuti oleh latihan penalaran reflektif. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berpikir kritis 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, pembelajaran masih bersifat teacher-centered dan belum 

mengoptimalkan tahapan berpikir kritis secara eksplisit. Berdasarkan teori konstruktivisme 

Piaget (1972) dan Vygotsky (1978), perkembangan kognitif terjadi ketika siswa secara aktif 

mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dan bimbingan (scaffolding) dari guru 

(Agustyaningrum et al., 2022). Ketika pembelajaran tidak memberikan ruang eksplorasi, 

dialog, dan refleksi, kemampuan berpikir kritis tidak berkembang secara optimal. 

Faktor kedua berkaitan dengan keterbatasan penggunaan media pembelajaran dan 

konteks yang autentik. Tanpa dukungan media visual, fenomena nyata, atau bahan ajar 

kontekstual, siswa sulit mengaitkan konsep ilmiah dengan realitas sehari-hari. Lombardi dkk 

juga menemukan bahwa guru di berbagai negara Eropa menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan latihan berpikir kritis ke dalam kegiatan pembelajaran karena kurangnya 

sumber belajar dan pelatihan praktis (Lombardi et al., 2022). Kondisi serupa tampaknya juga 

terjadi dalam penelitian ini, di mana guru lebih berfokus pada penyelesaian tugas daripada 

proses berpikir reflektif. 

Selain itu, bentuk tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

cenderung menuntut jawaban faktual dan deskriptif. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan soal-soal yang hanya menguji hafalan atau pemahaman tingkat rendah 
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menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa sering kesulitan menjawab 

soal uraian, mengajukan pertanyaan, atau menanggapi permasalahan yang diberikan guru, 

terutama jika asesmen tidak menuntut analisis, argumentasi, atau penilaian bukti (Rohman 

et al., 2023). Instrumen asesmen yang menantang siswa untuk menganalisis, berargumentasi, 

dan menilai bukti terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL), project- based learning (PjBL), dan inquiry 

learning yang didukung instrumen HOTS (Higher Order Thinking Skills) secara konsisten 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan argumentasi siswa 

(Ayunda et al., 2023). 

Kondisi sikap tanggung jawab siswa 

Berbeda dengan hasil keterampilan berpikir kritis, hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa sikap tanggung jawab siswa berada pada kategori cukup hingga sangat baik. 

Sebanyak 15 siswa (22,2%) termasuk kategori sangat baik, 36 siswa (44,4%) kategori baik, 

dan 30 siswa (37,03%) kategori cukup. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

siswa telah memiliki kesadaran dalam melaksanakan kewajiban, mengelola waktu, serta 

menghormati aturan. Berdasarkan teori sosial kognitif Bandura (1986), perilaku tanggung 

jawab berkembang melalui pembiasaan, modeling, dan penguatan positif dari lingkungan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Purnamasari yang menunjukkan bahwa pendekatan 

persuasif dan keteladanan guru mampu meningkatkan tanggung jawab akademik dan sosial 

siswa di sekolah dasar (Purnamasari et al., 2024). 

Meskipun hasil angket menunjukkan kategori cukup hingga sangat baik, temuan 

tersebut masih bersifat indikatif karena belum didukung oleh observasi perilaku nyata siswa 

di kelas. Pengukuran berbasis angket cenderung menggambarkan persepsi, bukan 

konsistensi tindakan, sehingga diperlukan pengamatan langsung untuk memastikan bahwa 

tanggung jawab yang ditunjukkan benar tercermin dalam perilaku belajar sehari-hari. 

Hubungan antara berpikir kritis dan sikap tanggung jawab siswa 

Perbedaan tingkat antara kemampuan berpikir kritis yang rendah dan sikap tanggung 

jawab yang cukup tinggi menunjukkan adanya ketidakseimbangan perkembangan antara 

aspek kognitif dan afektif. Siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi belum tentu mampu 

menalar dan mengevaluasi informasi secara kritis. Ennis menjelaskan bahwa berpikir kritis 

tidak hanya melibatkan disposisi positif seperti rasa ingin tahu atau tanggung jawab 

intelektual, tetapi juga keterampilan kognitif untuk menganalisis dan menilai argument 

(Ennis, 1996). Artinya, sikap tanggung jawab dapat menjadi dasar moral untuk belajar, tetapi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis tetap memerlukan intervensi pedagogis yang 

menuntun siswa melakukan refleksi dan analisis mendalam. 

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil studi Nailah yang melaporkan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang belum menstimulasi penalaran ilmiah (Fatma & Winarti, 2024). Di 

tingkat internasional, Nechifor dan Acaharya juga menemukan bahwa tanpa pelatihan 

berpikir kritis yang terstruktur, sebagian besar siswa tetap berada pada kategori rendah dalam 
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tes berpikir kritis (Acharya, 2016; Nechifor & Cojocariu, 2025). Sebaliknya, ketika 

diberikan latihan sistematis, proporsi siswa dengan kemampuan tinggi meningkat signifikan. 

Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis bukan 

hanya fenomena lokal, tetapi juga menjadi tantangan global dalam pendidikan dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, penguatan berpikir kritis perlu diarahkan pada 

peningkatan kualitas proses pembelajaran, bukan hanya hasil akhir. Guru perlu 

membiasakan kegiatan yang menuntut siswa untuk menganalisis informasi, memberikan 

alasan logis, dan menarik kesimpulan dari data. Brookhart menekankan bahwa 

pengembangan berpikir kritis di sekolah dasar akan lebih efektif apabila diintegrasikan 

melalui kegiatan reflektif dan penugasan berbasis masalah nyata. Lingkungan belajar juga 

harus memberi ruang untuk diskusi terbuka, berpikir alternatif, dan penilaian berbasis bukti 

(Brookhart, 2010). 

Selain itu, hasil yang menunjukkan sikap tanggung jawab yang baik menjadi modal 

sosial yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Kedisiplinan dan komitmen siswa 

dapat diarahkan untuk mendukung proses berpikir yang lebih mandiri dan reflektif. 

Memperkuat kedua aspek tersebut, diharapkan proses pembelajaran di sekolah dasar dapat 

menghasilkan siswa yang patuh terhadap aturan sekaligus mampu berpikir logis dan 

mengambil keputusan secara rasional. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 

dasar pada pembelajaran IPAS masih tergolong rendah pada seluruh indikator yang diukur. 

Sebagian besar siswa belum menunjukkan kemampuan menalar secara logis, menyusun 

argumen berbasis bukti, maupun menentukan strategi pemecahan masalah secara tepat. 

Kondisi ini berbeda dengan sikap tanggung jawab siswa yang cenderung berada pada 

kategori cukup hingga baik, sehingga tampak adanya ketidakseimbangan antara 

perkembangan aspek kognitif dan afektif. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis tidak dapat dilepaskan dari praktik 

pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran masih lebih menekankan penguasaan konsep 

dasar dan penyelesaian tugas, sementara kesempatan untuk berdiskusi, merefleksi, dan 

menguji alasan secara mendalam masih terbatas. Keterbatasan penggunaan media, konteks 

autentik, serta asesmen yang menuntut analisis dan argumentasi turut memengaruhi capaian 

tersebut. Sikap tanggung jawab yang telah terbentuk menunjukkan kesiapan siswa untuk 

belajar, tetapi belum berkembang menjadi kemampuan berpikir kritis tanpa dukungan 

strategi pembelajaran yang tepat. 

Perbaikan pembelajaran IPAS perlu diarahkan pada penguatan proses belajar yang 

memberi ruang lebih luas bagi siswa untuk menganalisis permasalahan, mengemukakan 

alasan secara logis, dan menarik kesimpulan berdasarkan data. Aktivitas inkuiri yang 

dirancang secara terarah, disertai asesmen yang menilai proses berpikir, dapat membantu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis secara bertahap. Pembelajaran yang memadukan 
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pengembangan sikap tanggung jawab dengan latihan penalaran yang konsisten diharapkan 

mampu menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa 

sekolah dasar. 
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